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ABSTRAK

Monitoring Konservasi Anggrek Vanda tricolor di Taman Nasional
Gunung Merapi Resort Pakem Turi

ANGGRIANI HARINI

Tanaman anggrek Vanda tricolor merupakan tanaman yang dijadikan ikon di Taman Nasional
Gunung Merapi (TNGM) Yogyakarta. Keberadaan tanaman ‘ini semakin hari semakin
berkurang karena berdasarkan hasil inventarisasi Balai. TNGM pada tahun 2010, dari 70
spesies anggrek yang hidup di lereng Merapi, tersisa kurang dari 50 spesies, termasuk
didalamnya spesies V. tricolor. TNGM telah melakukan kegiatan relokasi anggrek dari tahun
2012, 2015, dan 2017, selain itu ada prgoram adopsi anggrek tahun 2015 dan 2018, namun
monitoring yang dilakukan belum intensif. Tujuan penelitian ini untuk identifikasi anggrek
hasil konservasi V. tricolor dit TNGM, melakukan monitoring konservasi V. tricolor yang
sudah dilakukan oleh masyarakat dan TNGM dan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap konservasi anggrek yang ada di TNGM. Metode yang dilakukan pada penelitian ini
yaitu dengan observasi berupa eksplorasi jelajah ke TNGM, masyarakat, stakeholder lain,
anggrek yang dikonservasi maupun alami, identifikasi lokasi, dan identifikasi tanaman inang
kemudian setelah mengetahui datanya dilakukan analisis regresi hasil eksplorasi. Hasil yang
didapat yaitu ukuran daun dan akar anggrek alami lebih kecil dari anggrek konservasi, hasil
monitoring menunjukan presentase pertumbuhan paling besar yaitu pada anggrek adopsi tahun
2015 dan 2018(100%), dan paling kecil pada anggrek relokasi tahun 2015 (66,6%). Faktor
yang berpengaruh/pada konservasi V. tricoloryaitusuhu udara, intensitas cahaya, kelembaban
udara, aktivitas hewan. Berdasarkan hasil analisis regresi suhu udara yang memiliki pengaruh
significant terhadap pertumbuhan anggrek sebesar 0.003. Berdasarkan hasil kuesioner
Pengetahuan masyarakat(15,3) dan stakeholder (14,53) terhadap anggrek lebih besar
dibandingkan pelaksanaannya.

Kata kunci :Konservasi, Vanda tricolor, Taman Nasional Gunung Merapi.
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ABSTRACT

Monitoring of Vanda tricolor Orchid Conservation in Mount Merapi
National Park Pakem Turi Resort

ANGGRIANI HARINI

The orchid plant (Vanda tricolor) is an icon plant in the Taman Nasional Gunung Merapi
(TNGM) Yogyakarta. The existence of V. tricolor is increasingly diminishing. Based on the
results of the inventory of the TNGM Hall in 2010, out of 70 orchid species that live on the
slopes of Merapi, there are less than 50 species left, including the V. tricolor species. Previous
research and conservation have been carried out but need to be monitored again against Vanda
tricolor in the Pakem Turi Mount Merapi National Park. The purpose of this study included
the identification of orchids from the conservation of V. tricolor in TNGM, to monitor V.
tricolor conservation that has been carried out by the community of TNGM and find out the
factors that influence orchid conservation in TNGM. The method carried out in this study is by
observation in the form of roaming exploration to TNGM, communities, other stake holders,
conserved and natural orchids, location identification, and identification of host plants then
after knowing the data, analysis of exploration results data is carried out. The results obtained
were the size of leaf and root of natural orchids smaller than conservation orchids, the results
of the monitoring showed the highest percentage of growth in the adoption of orchids in 2015
and 2018, and.the smallest in the yearly relocation orchids of 66.6%. Factors that influence V.
tricolor conservation are air temperature, light intensity, air humidity, animal activity. Based
on the results of air temperature regression analysis which has a significant effect on orchid
growth by 0.003. Based on the results of the questionnaire community knowledge (15.3) and
stakeholders (14.53) on orchids is greater than the implementation.

Keywords :Conservation, Vanda tricolor, Taman Nasional Gunung Merapi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Konservasi adalah upaya pelestarian keanekaragaman hayati maupun
non hayati dengan menyertai aspek ekologi dan ekonomi.Konservasi memiliki
berbagai prinsip seperti perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan yang
lestari.Upaya konservasi dapat dilakukan dengan mengadakan penangkaran
atau budidaya.Upaya tersebut bertujuan untuk menjaga kelestarian
keanekaragaman hayati.Tanaman yang dapat dikonservasi merupakan tanaman
yang sudah memiliki status kelangkaan atau sudah masuk ke dalam Redlist.

Di Indonesia banyak tanaman yang perlu dikonservasi.Salah satu
tanaman lokal yang ada di Indonesia adalah anggrek Vanda tricolor.Tanaman
ini merupakan tanaman endemik dari daerah Yogyakarta. Tanaman V. tricolor
berasal dari Gunung Merapi yang banyak tumbuh liar dan hidup secara epifit
atau menempel dipohon lain. Tanaman ini dapat tumbuh baik pada ketinggian
800-1.700 mdpl, tetapi sebenarnya tanaman ini juga dapat tumbuh dan
beradaptasi secara sempurna pada ketinggian 200-300 m.

Menurut IUCN (International Union for Conservation of Nature and
Natural Resources), tanaman anggrek termasuk dalam Redlist yang berarti
termasuk tanaman yang terancam punah.Berdasarkan data IUCN tanaman
anggrek hanya ada 948 (3,3%) dari perkiraan sebanyak 28. 484 spesies di
seluruh dunia dan dari 948 spesies yang ditemukan ada setengah (56,5 %)
spesies dikatakan terancam punah (Gale dkk., 2018). Tanaman anggrek sudah
banyak yang sudah berkurang keberadaannya yaitu V. tricolor.Status tanaman

anggrek V. tricolorberkurang semakin hari. Status tersebut dapat dilihat



berdasarkan hasil inventarisasi Balai Taman Nasional Gunung Merapi
(TNGM) pada tahun 2010, dari 70 spesies anggrek yang hidup di lereng
Merapi, tersisa kurang dari 50 spesies, termasuk didalamnya spesies V.
tricolor.

Upaya untuk melestarikan tanaman ini sudah diterapkan seperti
dilakukan kegiatan konservasi Vanda tricolor dan Cymbidium pada Taman
Nasional Gunung Merapi yang dibantu oleh warga Sekitar dan beberapa
kelompok tani anggrek. Upaya konservasi yang telah dilakukan masih
menimbulkan tanaman V. tricolorini berkurang, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor seperti anggrek yang dijadikan sebagai kebutuhan ekonomis
masyarakat dengan cara menjual<belikan tanaman anggrek, pengetahuan
masyarakat yang masih kurang mengenai jenis tanaman anggrek, serta karena
faktor alam seperti adanya erupsi Gunung Merapi yang menyebabkan populasi
tanaman anggrek ini berkurang.

Penelitian dan upaya konservasi terhadap V. tricolor di Taman Nasional
Gunung Merapitelah dilakukan pasca erupsi Gunung Merapi.Upaya konservasi
tersebut yaitu adanya kegiatan relokasi dan adopsi tanaman anggrek V.
tricolor.Kegiatan relokasi V. tricolor dilakukan tahun 2012, 2015 dan
2017.Kegiatan adopsi diadakan mulai dari tahun 2015 sampai 2018.Upaya
konservasi telah dilakukan oleh pihak TNGM, namun pengawasan yang kurang
ketat serta monitoringnya masih menyebabkan keadaan populasi dan kondisi V.
tricolor berkurang.Upaya tersebut menjadi kurang efektif bila tidak dilakukan
pengawasan yang ketat serta monitoring secara rutin.

Keberadaan V. tricolor terletak di kawasan TNGM. Kawasan TNGM
dibagi menjadi beberapa bagian, salah satunya yaitu resort Pakem Turi. Pada
resort Pakem Turi merupakan salah satu wilayah pesebaran adanya tanaman V.

tricolor. Tanaman V. tricolor banyak tumbuh di wilayah Tlogo Nirmolo, Tlogo



Muncar, Turgo, hutan Tritis, dan daerah Turi-Patuk. Wilayah tersebut
merupakan wilayah yang berada di dalam resort Pakem Turi. Wilayah ini juga
dijadikan sebagai tempat upaya konservasi oleh pihak TNGM terhadap
tanaman anggrek terutama tanaman anggrek V. tricolor, sehingga perlu
dilakukan upaya monitoring di wilayah tersebut.Upaya monitoring tersebut
bertujuan untuk mengidentifikasi tentang keberhasilan konservasi anggrek V.
tricolor.

Penelitian ini perlu dilakukan karena bertujuan untuk mengidentifikasi
tanaman anggrek Vanda tricolor hasil konservasi, monitoring terhadap
keberhasilan konservasi Vanda tricolor dan mengetahui faktor yang
berpengaruh pada keberhasilan konservasi. Vanda  tricolor pada kawasan
TNGM resort Pakem Turi.

1.2 Rumusan masalah :

1. Bagaimana hasil konservasi Vanda tricolor di Taman Nasional Gunung
Merapi resort Pakem Turi?
2. Faktor apakah yang berpengaruh terhadap keberhasilan konservasi Vanda

tricolor di Taman Nasional Gunung Merapi resot Pakem Turi?

1.3" Tujuan penelitian :

1. Identifikasi anggrek hasil konservasi Vanda tricolor di Taman Nasional
Gunung Merapi resort Pakem Turi

2. Melakukan monitoring konservasi Vanda tricolor yang sudah dilakukan di
Taman Nasional Gunung Merapi resort Pakem Turi

3. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap konservasi anggrek

yang ada di Taman Nasional Gunung Merapi resort Pakem Turi



1.4 Manfaat Penelitian :

1. Bagi mahasiswa, agar dapat memahami mengenai cara konservasi tanaman
khususnya tanaman anggrek dengan benar dan mengetahui cara
monitoringnya.

2. Bagi pemerintah dan lembaganya (pihak TNGM), agar mengetahui lebih
dalam lagi mengenai kondisi atau keadaan anggrek di kawasan TNGM
sehingga dapat melakukan konservasi dan monitoring secara rutin atau
berkala.

3. Bagi masyarakat, agar masyarakat lebih.mengetahui dan mengenal keadaan
anggrek yang sudah terancam punah serta dapat melakukan upaya

pelestarian anggrek (konservasi anggrek) dan budidayanya dengan benar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1.

Pada ukuran daun dan akar terdapat perbedaan antar anggrek V. tricolor
alami dan hasil konservasi (relokasi dan adopsi). Anggrek V. tricolor
hasil relokasi dan adopsi memiliki ukuran daun dan akar yang lebih
besar dari yang alami.

Presentase tumbuh anggrek V. tricolortertinggi- ditemukan pada hasil
adopsi tahun 2015 dan 2018 (100%), sedangkan yang paling rendah
pada anggrek relokasi tahun 2015(66,6%).

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap konservasi anggrek V. tricolor
yaitu lingkungan, aktivitas manusia dan aktivitas hewan.

Parameter lingkungan yang paling significant yaitu suhu udara terhadap
pertumbuhan anggrek relokasi (0.003).

Hasil kuesioner. menunjukkan bahwa rata-rata nilai tertinggi pada
pengetahuan tentang anggrek sebesar 14,53 (stakeholder) dan 15,3
(masyarakat), sedangkan yang terendah pada rata-rata nilai keterlibatan
dalam konservasi anggrek vyaitu 12,33 (stakeholder) dan 6,57

(masyarakat).

4.1 Saran

Kepada pihak Taman Nasional Gunung Merapi sebaiknya dapat mengadakan

program sosialisasi mengenai konservasi kepada seluruh masyarakat sekitar

kawasan TNGM serta mengajak langsung untuk merawat dan menjaga hasil

tanaman konservasi secara bersama.Monitoring sebaiknya dilakukan secara

rutin selam 6 bulan sekali agar dapat mengetahui kondisi anggrek

terbaru.Pengawasan di lokasi TNGM perlu diperketat lagi dan identitas
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anggrek yang ditempel di pohon inang agar pengunjung dapat mengenal
anggrek.
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